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ABSTRACT
Mix design adalah suatu cara untuk membuat komposisi campuran beton dengan melakukan pengujian propertis bahan atau
material yang digunakan untuk penyusun beton. Kuat tekan beton adalah kemampuan beton untuk menerima gaya tekan persatuan
luas , sedangkan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa angka koefisien dan berapa besar nilai kuat tekan yang di
hasilkan dari perbandingan antara semen type  I dengan semen type PCC ,berdasarkan umur
3 hari sampai28 hari. Pada penelitian ini digunakan kerikil (Coarse Aggregate), agregat halus (Fine Sand) dan agregat kasar (Coarse
Sand)yang berasal berasal dari Sungai Indrapuri Aceh Besar.
Perencanaan komposisi campuran beton pada penelitian ini dilakukan berdasarkan American Concrete Institute (ACI â€“ 211.1 â€“
91) yang dikombinasikan dengan Peraturan Beton Bertulang Indonesia ( PBBI â€“ 1971). Benda uji yang digunakan adalah
berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm sebanyak 6 buah untuk setiap pengujian dan terdiri dari 3 buah Sample
dari semen type PC I, sedangkan 3 buah lagi dari sample semen type PCC. Dalam proses perencanaan campuran beton, komposisi
campuran dari bahan penyusun beton sangat mempengaruhi kekuatan beton tersebut. Untuk mendapatkan suatu beton yang
memiliki kekuatan seperti yang diinginkan, maka diperlukan pengawasan yang ketat dan teliti terhadap faktor-faktor tersebut.Kuat
tekan beton dengan variasi FAS dan umur yaitu pada penggunaan FAS 0,45, kuat tekan beton dengan menggunakan semen Tipe I
dan semen PCC, dari umur 3 hari hingga mencapai umur 28 hari, meningkat berturut-turut dari 199,95 kg/cm2 menjadi 376,31
kg/cm2, dan 112,23 kg/cm2 menjadi 275,40 kg/cm2. 
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